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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berawal dari fenomena yang terjadi pada masyarakat Minang khususnya 

perempuan Minang yang terjadi saat ini baik yang bermukin di ranah Minang 

maupun yang berdomisili diperantauan menginspirasikan penulis untuk 

mengangkat tema ini sebagai ide penciptaan karya tekstil. Banyaknya perubahan 

yang terjadi pada perempuan Minang sehingga menghilangkan identitas 

perempuan Minang yang telah berjalan secara turun temurun. 

Bundo kanduang merupakan pemimpin perempuan Minang dalam sebuah 

kaum memiliki peranan sangat penting di Minangkabau. Ungkapan akan 

besarnya peranan perempuan di Minangkabau dapat dilambangkan sebagai 

limpapeh rumah nan gadang. Bundo kanduang diibarat sebagai Limpapeh (kupu-

kupu besar) karena tugas Bundo kanduang yang utama yaitu memberikan 

bimbingan, pendidikan dan teladan budi terhadap anaknya, semua anggota di 

dalam rumah tangga dan kaumnya.	
   

Seorang Bundo kanduang bukan hanya sekedar menjadi hiasan dalam 

bentuk fisiknya saja atau ciri khas panggilan terhadap ibu di Minangkabau saja, 

tetapi lebih dari itu yaitu memiliki kepribadian sebagai perempuan, kemudian 

memahami ketentuan adat dan agama yang berlaku. Melihat kondisi perempuan 

Minang yang terjadi pada saat sekarang ini terdapat kekhawatiran pada diri 

penulis akan peranan Bundo kanduang di Minangkabau masih dapat diakui oleh 

perempuan Minang kedepannya atau tidak. Pengaruh dunia luar mengakibatkan 
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bergesernya posisi Bundo kanduang dalam pandangan perempuan Minang 

sehingga cukup banyak diantara perempuan Minang yang kurang memahami 

peranan Bundo kanduang di Minangkabau. 

Dengan memahami peranan dan kedudukan perempuan di Minangkabau 

tentu saja sangat membantu dalam membentuk kepribadian dan menentukan 

sikap kedepannya dalam menjalankan peranannya sebagai perempuan Minang. 

Ketika seorang perempuan Minang berada di Minangkabau atau diperantauan  ia 

tetap berpijak pada konsep adat Minangkabau yang dapat menjadikannya sebagai 

penerus Bundo kanduang yang diharapkan, sehingga dapat mempertahankan dan 

melestarikan budaya Minangkabau dari pengaruh budaya asing yang begitu kuat 

masuk dan mempengaruhi prilaku masyarakat sehingga cendrung tidak lagi 

berpijak ke budaya Minangkabau bahkan bisa menyebabkan hilangnya identitas 

diri perempuan Minang. 

Budaya Minangkabau sebenarnya merupakan budaya yang terbuka, artinya 

demi sebuah kemajuan, masyarakat Minangkabau dapat menerima pengaruh 

budaya dari luar. Dari pengaruh-pengaruh tersebut muncullah sebuah perubahan, 

perubahan tersebut merupakan sesuatu yang wajar dan tidak bisa untuk dihindari, 

tetapi dengan adanya perubahan tersebut seharusnya tidak merusak sendi-sendi 

adat istiadat apalagi sampai kehilangan identitas diri. Tetapi yang terlihat dalam 

kehidupan pada masa sekarang ketentuan adat ternyata sudah mulai tidak sejalan 

dengan kehidupan modern di zaman sekarang, kurang bijaknya dalam 
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menanggapi perubahan sehingga falsafah perempuan Minang sudah mulai 

melenceng dari falsafah sebelumnya. 

Oleh sebab itu penciptaan karya merupakan salah satu usaha untuk 

menyampaikan kepada perempuan Minang akan peranan Bundo kanduang 

sebagai limpapeh rumah nan gadang yang sudah hampir terlupakan, karya ini 

bertujuan untuk mengingat kembali peranan Bundo kanduang sekaligus 

memperkenalkan dan melestarikan ragam hias limpapeh sebagai ragam hias yang 

dikhususkan untuk perempuan Minang. Dalam budaya Minangkabau limpapeh 

dikiaskan sebagai perempuan Minangkabau yang mendiami rumah gadang 

(Bundo kanduang) kepada masyarakat pada umumnya.  

Karya ini disajikan dalam bentuk karya seni kriya kontemporer yaitu 

berupa karya dua dimensi dan karya tiga dimensi, hal ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa ragam hias yang dianggap kuno sebenarnya juga bisa 

mengikuti kemajuan zaman. Konsep limpapeh rumah nan gadang di tuangkan ke 

dalam karya ini kemudian di sesuaikan dengan fenomena yang terjadi pada 

perempuan Minang di saat sekarang ini. Dalam hal ini perempuan Minang 

dimetaforakan melalui bentuk limpapeh/kupu-kupu (bentuk yang berasal dari 

alam) dan Bundo kanduang dimetaforakan melalui bentuk ragam hias limpapeh 

(bentuk yang berasal dari adat). Didukung dengan menggunakan warna-warna 

yang disesuaikan dengan konsep pada setiap karya. 

Proses perwujudan karya ini memadukan antara media tekstil dan non 

teksil. Mengaplikasikan bahan tekstil kemudian dikombinasikan ke bahan non 
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tekstil diharapkan dapat menghasilkan sebuah karya yang baru. Media tekstil 

lebih banyak menggunakan media berupa; kain beludru dan benang nilon, karena 

kain beludru dan benang nilon memiliki warna yang tajam serta mengkilap, 

selain itu kain beludru merupakan kain yang sering digunakan sebagai bahan 

pakaiaan tradisional Minangkabau, di dukung dengan media lain seperti benang 

jeans, kain katun, dakron, kain kanvas, kain keras dan kain lem. Media non 

tekstil lebih banyak menggunakan kawat dan didukung oleh pelamir dan cat.  

Dalam mewujudkan karya ini diawali dengan pengumpulan data dan 

referensi, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 30 sketsa alternatif, dari 30 

sketsa maka dipilih 6 sketsa yang telah mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing, tetapi hanya 2 sketsa yang diwujudkan dalam tugas akhir ini. 

Sebelum memasuki proses perwujudan terlebih dahulu menyediakan alat dan 

bahan yang akan digunakan. Dalam proses perwujudan kedua karya ini memiliki 

proses yang berbeda, pada karya “Terlupakan” berawal dari pembuatan prototipe, 

selanjutnya pembentukan dan pelilitan kawat-kawat dengan menggunakan 

benang nilon, warna benang nilon yang dipakai yaitu memakai 2 warna yang 

digunakan untuk membedakan corak pada sayap kupu-kupu. Setelah itu kawat-

kawat tersebut disusun sehingga membentuk kupu-kupu. Kemudian dilakukan 

proses pembuatan sampul menggunakan triplek sebagai kerangka. Langkah 

selanjutnya ragam hias di pola dan melakukan proses pengembosan. Setelah itu 

bagian pinggir dari ragam hias di outline dengan menggunakan kawat yang telah 

dililit dengan benang nilon. Setelah proses pengembosan selesai sampul yang 
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terbuat dari triplek tersebut ditutupi dengan kain katun, kemudian pada bagian 

luar sampul ragam hias yang telah di embos tersebut di tempel ke triplek 

menggunakan lem kayu. Terakhir merapikan kembali susunan kawat sehingga 

membentuk kupu-kupu. 

Pada karya “Pergi Tak Kembali” berawal dari pembuatan desain dengan 

ukuran yang sebenarnya dan dipindahkan ke kain kanvas. Selanjutnya proses 

pembuatan kupu-kupu dengan cara kupu-kupu yang telah di desain ke kain 

kanvas tersebut di gunting tetapi hanya bagian sayapnya saja sehingga kupu-

kupu tidak lepas dari kain kanvas. Kemudian proses pembentukan background 

dengan cara kain kanvas dilapisi kembali dan di warna. Setelah itu proses 

pemasangan kain kanvas ke spanram. Selanjutnya proses pengembosan dan 

pemasangan kawat yang telah dililit benang nilon yang berfungsi sebagai outline. 

Terakhir pembentukan dan pelilitan kawat menjadi kupu-kupu. 

Dalam proses pembuatan karya tugas akhir ini penulis menemukan 

beberapa kendala. Pada karya “Terlupakan”, butuh ketelitian dalam proses 

penyusunan kawat agar dapat membentuk kupu-kupu, jika salah dalam 

pembentukan kawat maka bentuk kupu-kupu yang dibuat tidak sesuai dengan 

keinginan. Selain itu ketika dalam pergantian benang untuk membedakan corak 

pada sayap kupu-kupu juga membutuhkan kejelian agar corak pada sayap kupu-

kupu dapat terlihat. 

Sedangkan pada karya “Pergi Tak Kembali”, yaitu ketika dalam proses 

pengguntingan kupu-kupu, berhubung serat pada kain kanvas kurang rapat maka 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



134	
  
	
  

kendala yang ditemui adalah lepasnya serat kain kanvas sehingga kain kanvas 

tersebut berserabut pada bagian pinggir kain di saat kain tersebut di gunting dan 

lemasnya kain sehingga sayap kupu-kupu sulit untuk diangkat. Akhirnya setelah 

melakukan eksperimen berulang kali maka ditemukan solusi dalam proses ini, 

agar kain kanvas tidak berserabut maka dalam proses pengguntingan kain 

digunakan pisau cutter yang sangat tajam kemudian bagian pinggirnya di lem 

menggunakan lem kayu. Agar bagian sayap kupu-kupu dapat diangkat maka kain 

kanvas pada bagian sayap dilapisi dengan kain lem dan kain keras sebanyak dua 

kali. Setiap hambatan yang dihadapi, penulis merasa penasaran dengan hasil 

akhir dari karya tersebut dan semua tantangan yang penulis rasakan terobati dan 

terpuaskan dengan hasil yang dicapai. Kendala-kendala tersebut menjadi 

pelajaran yang baik bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik lagi di masa 

yang akan datang. 

Semoga dari hasil laporan tugas akhir ini dapat memancing daya 

imajinasi kita untuk berkarya, melihat celah disekitar kita yang berawal dari hal 

yang biasa pada akhirnya akan menjadi sesuatu yang luar biasa kalau itu benar-

benar digali dengan baik. Penulis berharap laporan ini dapat menghidupkan 

kembali nilai-nilai budaya bangsa sebagai jati di bangsa yang mulai tersingkirkan 

akibat perubahan zaman sehingga budaya bangsa dapat dilestarikan dan 

dikembangkan dengan baik hingga dapat diperkenalkan ke kancah dunia 

internasional. 
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B. Saran 

Hasil tulisan dan hasil karya yang penulis buat sebenarnya masih jauh 

dari sempurna, tetapi penulis berharap dengan adanya tulisan dan karya ini dapat 

memicu masyarakat yang bergelud dibidang seni untuk menggali lebih dalam 

lagi penelitian dan karya yang bersumber dari akar budaya bangsa kita, agar 

budaya bangsa dapat terpelihara dengan baik dan akan tetap menjadi hak milik 

bangsa Indonesia. 

Tulisan dan karya ini bertujuan untuk mengingatkan kembali kepada 

perempuan Minang termasuk penulis sebagai salah satu perempuan Minang akan 

peranan Bundo kanduang di Minangkabau. Bundo kanduang yang memiliki 

tugas untuk mendidik dan membimbing anaknya, semua anggota di dalam rumah 

tangga dan kaumnya. Tugas Bundo kanduang disini bukan melarang perempuan 

Minang untuk berubah mengikuti perkembangan zaman apalagi berubah kearah 

yang positif, tetapi membimbing perempuan Minang terhadap menyikapi 

perubahan tersebut. Alangkah baiknya jika perubahan tersebut tidak 

menghilangkan jati diri sebagai perempuan Minang, mampu untuk lebih bijak 

lagi dalam menanggapi segala perubahan sehingga jati diri dan adat istiadat 

Minangkabau masih tetap berjalan sampai sekarang 
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